e

5 I
el J 0 f0 A
¥ [ 1

qL
EAPCREAN PEHELITIAN
DaNA SER/EFPE LINANE 1S22/1993
KON TRAK KO 29/BR-UA/SPREAQER=1171552

DERBERAPA ALEALOID DRI KULIT BATAMG IITSEA FIRMA CBLD, He.f

£ LAURACEAE 2

L, DEE, AMMTES SAHTOHT

JURLISAN KiMLA - F MIPA

\
J

o DERFARTEMEN PEHDINDEAH DAH EEDRUDAY A AM
Disa? Peseliiins HIVERSITAS AMDALAS
AMPLE LTMAL MAHTS, FPADGHG

AT T4
A s e i1
Ll

pArE
1

l.‘ r:;
ol

'|a

ooz



Beberapa Alkalold dari Kulit Batang _Lrssa fLrmo = He
 LAURACEAL 2
DES. ADLIS SANTONI MSc. F.MIPA - UNAND . 10492
Absbtrak
Litsen Firma CBL.2 HR f merUparan salan salu Spe=sl=ss
dzri famill Lzuracsas vang belom psrran gitellt: Mandunganr
kimianys Tumbunan inl Sidaerzh jambi CSumaberzd: dikenal

dengan hama medang api ataud mecang mlang.

Hasil isclasi dan pemurnian alkaleoid fari xullil Batanc

sumbunan  ini diperoteh  empat alkaloid fenclik  yalti,
allkaloid: » B, € dan B Stogkbor alkvaleold terssbut

diteptukzn Berdasarkan daia speklros<opl uv. MAsEa. 1 A—-HHE

slialoid & merupakan alkaleid jemas  zporiin Yang

T

Alranzi dengan EmA M=meti]l <1 .28=dihidroksi -2, 10-di meLcksL
aporiin CLasleorvilind alxzloid B juga merupakan alkalold
darl jenls zporfin yaitu .2 dihidreksi -9, 10=-dim=toksl
aporiin ¢ HMorlastorwvilind. Alkaleld C dan 0 belum Zapat
dilaporkan sirukturnya Karena cala zpektiroskopi belum ada.
OiLemukannya lastorvilin pada penelitlap ini merupasan

sariamz kall pada genus Litsea. sebslumnya ditemukan pada

Neslitssa carsigefoifte <82 Hesr L1991 dar  tumbunhan
Artobolary losiourviilignsis wlasha, Sedanghan

nortastorvilynvang ditemakan pada penelitlan ini merupakarn

alkalemld yang bary pertama kals: dilemikan
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I. PENDAHULLUAM.

Umsaha mencari dan mengembangkan bahan-bahan kimis
vang berguna dari bahan alam organik adalah suatu proeag
1lmiah yang perlu ditingkatkan karsna penemuan senyawa
baru tentunya akan memberikan informasi baru tentang sifat
kimia, kareaktifan, pala atruktur dan afal
farmakologisnya. Eeaneka ragaman jenis senyawa bahan alam
ha=il metabollt sekunder aeperti, alksleid, terpencid,
flavonoid, fenil propancid dan poiketida gangat membantu
pengembangan disiplin ilou  kemotakscnomi, famokolagi,
kedokteran dan llmu-ilmu terkait lainnva sering merupskan
alasan dilalukannya penelitian ini

Salah satu keglatan untuk meningkatkan daya guna
sumber dava alam organik adalah penelitian kandungan
#imia tanaman famili Lauracese. Menurut Cromwell (1955,
gekitar 40 famili tumbuhan yang ada, 1N7 dar! JFumlah
Tamill ltu dinyatakan mengsndung alkalaid, Selanjutnya
FEaffauf (1970}, melaporkan bahwa 2 famili dari ke lompoik
monckotiledene dan 20 famild Jdari kelompok dikotiledcons
menunjukkean kandungan alkalold yang tinggl. Kedua Jenis
tanaman inl banyak tumbuh didaerah beriklim tropia dan
sub-tiropla yang dijumpal di Indonesis {Koeterman, 1557 dan
Heyne,1987) .

Menurut Gottlieb (1872), tumbuhan famili Laursceszea
mengandung senyawa alkalold assebagal kampanean utama,

dipamping senyawa arganik lainnya maparti, lignan,



¥.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 I=zolazx: dan Pemugrnidan.

r'emesq FSipma (81) HEkE.L. adalah B8pesies tanaman
familia Laurncea. Ilmu kimia dari taneman ini belum oarnah
dilaporkan olen penwlitil  sspelumnya. Fenguiian alkaloid
dart ¥ullt ‘Satang beansman  dengan  mehoda  Colvenor dan
Fritzgerald ternyvata memilllkl Kandungan alkaleid (++).

Pemiasaian aikaleld total decl Litasa firma (51) Hk. £,
(hagan V-1 ] asrta pemurnian dangen manggunakan ko lom
kromatogra®l diperclen ampat slkaleoid fenollk valtu

asiairloid A, B, C dan 3.

5,2 Flusida=sl Strukiur Alkaloid A

Alkaloid A merupaksn suatuy kristal vang berwarna pink
dan berbentuk Jarum dengan t.1 121 -123 e Data
spakitroskopil dari alkaloid A memunjukkan bahwe senyawa inid
marupakan suatu alkaloid dard ¥erangha aporfin yaibu
H-matil-1,2- dihidrokei-3, 10=-dimatols . gporiin vang
dikenal dengan nama lastorvilin.

Spektrumelira viclat lagtorvilin memberikan puncak
sarapan makeimum pada panjangdelombang 8.5 nm. 231 nm
vang mempunyzil intsnsibtas serapon hampir samsa dan B8atu
lagl puncek dengan intensitas ralati? labkih tinggl pada

pade 2 235.5 (dembar 4 ).
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W1, KESIMPULAM DAM SARAM

Berdasarkan hasii penelitian kandungan kimla kwulis

Calang litseo Firma CBL_2.Hk, f diperclen senvawa alkaloid
fenollk =sbagai kompornen utama. Ha=zil tsola=zi  dan

pemurnian diperoleh empal alkaleid fenolik valtbu alkaioid A
Yand merupzkan alkaloidaporfin vaitu Wemetil -1 ,2—cihidroksi

2,10-dimelok=sl a2porfin atau lastorwilinp CED

£ s

Alkaloid B juga merupakan alkaloid aporfin vyaity

™

1.8=~dihidreoksi -t ll}—dimgtg:{glﬁ'\;;'-l in atay norlazstorwil dpo
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Alkaloid © dan D belum dapat dilaperkan strukturnya
karera belun ditentukan dala spekireskopinva. Ustuk  ifto
dapat di=zarankan ubuk menenbukan struktoe alkaleoid
Lter=ebut lebih lanjut sehingoa dapat dlkxetahul namanya,

sehingga dapat dipelzjart damn di ketahul o f
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